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Dringo (Acorus calamusL.), genetic diversity, Inter Simple Sequence Repeats (ISSR) Abstrak Dringo
(Acorus calamus L.) merupakan salah satu tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat tradisional oleh
berbagai etnis di Indonesia berdasarkan hasil Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (Ristoja) tahun 2012. Tujuan
umum Ristoja adal ah tersedianya database pengetahuan etnomedisin, ramuan obat tradisional (OT) dan
tumbuhan obat (TO) di Indonesia, termasuk data keragaman genetik tumbuhan obat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keragaman genetik Dringo yang digunakan di 20 etnis terpilih di Indonesia berdasarkan
penanda molekular Inter Simple Sequence Repeats (ISSR) untuk mendukung tersedianya database
tumbuhan obat di Indonesia. Sebanyak 10 primer 1SSR terpilih menghasilkan 82 fragmen DNA dengan
polimorfisme 51,2 %. Koefisien Dice digunakan untuk menghitung indeks similaritas antar aksesi Dringo
dan konstruksi dendrogram menggunakan UPGMA. Indeks similaritas aksesi Dringo sebesar 76,7 sampai
100%, hal tersebut menunjukkan bahwa keragaman genetik Dringo rendah. Adanya database keragaman
genetik Dringo akan membantu dalam pemetaan dan upaya konservasi tumbuhan obat terutama secarain
situ.
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<b>ABSTRAK</b><br>

Dringo (Acorus calamus L.) used as medicinal plant in Indonesian ethnic groups. Those information based
on Ristoja (Research Programme on Medicinal Plants) in year 2012. The objective of Ristojawas to provide
adatabase of local ethnomedicine knowledge, herbal formula and medicinal plant in Indonesia. The aim of
this study was to assess the genetic diversity of Dringo from 20 selected ethnic groups in Indonesia based on
Inter Simple Sequence Repeats (ISSR). Ten selected ISSR primers generated 82 amplified fragments with
51,2% were polymorphic. Dice coefficient was used to calculate similarity index and UPGMA was used to
construct a dendogram. The genetic similarity index among accessions ranged from 76,7 to 100% thus
indicating that low level of genetic diversity in Dringo. Genetic diversity database can be useful for
medicinal plant mapping and conservation especially for in situ conservation.
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